BAB I

ZAKAT DALAM HUKUM ISLAM

A. Definisi dan Dalil Hukum Zakat
1. Pengertian zakat

Di tinjau dari segi bahasa zakat menurut lisan @ramab, kata zakat
merupakan kata dasan@sdaj dari katazakayang berarti suci, berkah,
tumbuh, dan terpuji, yang semua arti ini digunatalam menerjemahkan
Al-Quran dan Hadits. Zakat juga bisa diartikan agdi nama
(kesuburan)thaharah(kesucian)barakah(keberkatan.

Dari segi istilah figh, zakat berarti “sejumlah taatertentu yang
diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-grajang berhak
menerimanya, di samping berarti mengeluarkan jumtatentu itu
sendiri.”” Sedangkan makna zakat adalah bagian dari harg wajib
diberikan oleh setiap muslim yang memenuhi syaegaka orang-orang
tertentu dengan syarat tertentu puRerumusan tersebut senada dengan
pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesiaon@8 tahun 1999
tentang pengelolaan zakat yaitu: zakat adalah lyartg wajib disisihkan
oleh seorang muslim sesuai dengan ketentuan agawuk diberikan

kepada yang berhak menerimanya

1 TM Hasbi Ash Shiddieqyop.cit him. 3

2 yusuf Qardhawi Hukum Zakatterj. Didin Hafidudin dan Hasandi, Cet. 5, Bandung:
Mizan, 1999, him.34

¥ Muhammad Daud Aliop.cit,him. 39
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Dari definisi tersebut di atas jelaslah bahwa zakaturut terminologi
fugoha’ dan pakar tersebut di atas, disebutkan sebagainp&m, yakni
penunaian hak yang wajib yang terdapat dalam harta.

Hubungan antara makna harta dan istilah ini bexkadrat sekali,
yaitu setiap harta yang telah dikeluarkan zakatalgan menjadi suci,
bersih, baik, berkah, tumbuh dan berkembang. Dgb@mggunaannya
selain untuk kekayaan tumbuh dan suci disifatkamikufiwa orang yang
menunaikan zakat. Maksudnya, zakat itu untuk mekancorang yang
telah mengeluarkannya dan menumbuhkan pahalanya.

Jika pengertian zakat dihubungkan dengan hartaa menurut ajaran
Islam, harta yang dizakati akan tumbuh dan berkegbdertambah
karena suci dan berkah (membawa kebajikan bagiphddn kehidupan
bagi yang punya).

Selain perkataan zakat ada istilah lain yang bewendengan
membelanjakan harta kekayaan yang dimiliki sesepngaitushadaqgah.

Walaupun tujuan zakat dan shadagah sama namun k&dah ini
berbeda jika dipandang dari segi hukum. Oleh karémoa orang
menggunakan istilah sedekah wajib untuk zakat @aelsah sunah untuk
shadagah biasa. Zakat dinamakan shadagah karesekam itu akan
menunjukkan kebenaramshidiq) seorang hamba Allah dalam beribadah

dan melakukan ketaatan kepada Allah SWT.

* Muhammagd Zakat Profesi Wacana Pemikiran Zakat Dalam Figh Kontemporer
Jakarta: Salemba Diniyah, 2002, him. 11
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Istilah lain yang sering digunakan dalam hal mewtjekan harta
adalahinfaq. Di tinjau dari definisi, infag adalah "mengeluark atau
mengorbankan sejumlah materi tertentu bagi oraagepr yang
membutuhkan® Dengan demikian infaq terlepas dari ketentuanmata
besarnya ukuran, tetapi tergantung kerelaan mamsawing. Sehingga
kewajiban memberikan infaq, tidak hanya ditujukap&da mereka yang
kaya saja. Tetapi juga ditujukan kepada siapapung ymempunyai
kelebihan dari kebutuhan sehari-harinya.

Dari uraian di atas tentang perbedaan antara komakgt, infaq,
shadagah di tinjau dari segi hukum dan ketentugneyas bahwa zakat
hanya diwajibkan bagi orang-orang kaya yang sudamitiki tingkat
kekayaan tertentu. Sedangkan infaq dan shadacgalitakukan siapa saja
tergantung keikhlasan dan tingkat keimanan sesgoran
1. Dalil Zakat

Surat At-Taubah adalah salah satu surat dalam AbQuang
menumpahkan perhatian besar pada masalah zakaikiBerjuga
ayat-ayat yang turun di Madinah menegaskan zakawd#jib, dalam
bentuk perintah yang tegas dan instruksi pelaksanaang jelas.

Hukum wajib zakat tersebut dapat kita lihat dalammdn Allah SWT

sebagai berikut:

Surat Al Bagarah ayat 110
BO0F0O0REO O wade BHXACOO0 A0S
E050-E00 W 3 BXOD = 0760

® Salman HarunMutiara Al Qur'an: Aktrasisasi dan pesan Al Qunalalam kehidupan
Jakarta: Logos, 1999, him. 58
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dat&i&an

apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kakan
mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhrigh A

Maha melihat apa-apa yang kamu kerjak&n”.

Surat At Taubah ayat 11

B S0 € o as R ea
EO050mEO O wa 3 B -URY A0 e
BO050-E00 W B3V s 67160
(7 g JE7H€ O OUr BRI+
KRGy ORI A€ 60 RILOQM 6o 60
9320 QN @ 0.6 DT Ra S

¢QOCOMEED $0

Artinya: “Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan meaikan
zakat, Maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu
seagama. dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu baginrka
yang mengetahui”.

Surat Adz Dzariyat ayat 19

Yr=NO 2N STRICIGE AN Nt 881 MoN<eO

D u@* Lo OOHN. e
0 FORO S s OLioY o 300
Artinya: “Pada harta-harta mereka ada hak untuk orang misiking
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagfan

Surat At Taubah ayat 60
26 O LRAIO0 D Wwa 3 srHNO# RO
077 40+Q> AHY, W»
P xVQEOROROM @ S0
¢ xBHNXNOCAD M wa 00
s&O&7OmME &N
NOXT AL WX €<COM e S €0
G2 Ju) AL &NEAD>HD A
E o RO W Fe
eRxed ¢ xvV EPHOO ¢ Mea 00

® Al-Quran dan Terjemahannyap.cit, him. 17
" Ibid, him. 188
® Ibid, him. 521
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ocaagg
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakzdra
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakargak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah damtuk
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksand”.

Dari sebagian ayat-ayat di atas, diterangkan defjgjas tentang
perintah wajib zakat termasuk orang-orang yangdlerhenerimanya.
Kepada mereka yang memenuhi kewajiban ini dijanjikiah pahala
yang berlimpah dunia akhirat. Sebaliknya bagi merekang
mengingkari atau menolak membayarnya akan diancamgash
hukuman yang keras. Zakat ditunjukkan sebagai péaay yang jelas
akan kebenaran dan kesucian iman serta pembeda amtalim dan
kafir. Iman tidak boleh hanya sekedar kata-kataamkan harus
diwujudkan dengan pengamalan atau perbuatan yamgemainkan
keimanan itu sendiri.

Selain disebutkan dalam ayat-ayat Al Qur'an, zgkgh banyak
dicontohkan oleh sunnah Rasulullah SAW, yang diapgkn dalam
kitab-kitab hadits. Karena secakaheren, sunnah adalah sumber
utama kedua dalam Islam yang menguatkan Al Quriamgan cara

mengupas semua sisi kewajiban Islam yang pokokyaitu zakat

serta aturan dan ruhnya.

® Ibid, him. 196
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Berikut beberapa hadits tentang zakat:
Hadits riwayat Muttafaqun Alaih dari Ibnu Umar, Rhdlah SAW

bersabda;:

pBly Bl Jsor) 1ot Oly 1Y QI O B3lgs 1 i e LY s
e N | i\.h:.w\ UL ol =9 Olizs, 2529 3@\ cluly LI

Artinya: “Islam didirikan atas lima dasar: mengikrarkan bahtidak
ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utud&hA
mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa padanbu
ramadhan, dan berhaji bagi siapa saja yang mampu”.

Hadits yang di riwayatkan oleh Thabrani, dari Adi Rasulullah

SAW bersabda:

RAJOL - SR URSR A0 (W SN OO (R Ber N e R [T
el ) Oly e85l a6 Y1 Hge o) lsels 131 clad) Ags
B e wsdayy ols Ll

Artinya: “Allah mewajibkan zakat pada harta orang-orang kayari
kaum muslimin sejumlah yang dapat melupangi oraiag
miskin diantara mereka. Fakir miskin itu tidaklarkaa
menderita menghadapi kelaparan dan kesulitan sagdan
Kecuali karena perbuatan orang kaya, ingatlah Allaken
mengadili mereka nanti secara tegas dan menyiksezkae
dengan pedih”.

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan NmasHhari

Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda:

S s i) e o (bl B pgde o1 AL pgalels
12V.@;\Jw

1% Abi Isa Muhammad bin Isal Jami al Shahih Sunan al Tirmigduz V, Beirut; Dar al
Kutub al llmiah, him. 7

™ Imam Zzaki Addin bin Abdi Qowi al Mundhirial Targhib wat Tarhib Juz I, Beirut:
Dar al Kutub al llmiah, 1996, him. 538

12 Abi Abdillah bin Ismail,Shahih BukhoriBeirut; Dar Kutub al limiah, 1996, him. 430
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Artinya: “Beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan
pemungutan zakat dari orang-orang berada di kalanga
mereka untuk di berikan kepada orang-orang miskami d
kalangan mereka juga”.

Hadits di atas menjelaskan tentang pentingnya zaeata
hikmahnya dalam Islam memperkuat nash yang sudatdaldm Al
Quran. Dari dalil-dalil yang di kemukakan diatagjkup kiranya
untuk menjadi dasar dan menjelaskan tentang wajitzakat kepada

umat Islam. Sehingga tidak memerlukiiinad lagi ataupun menjadi

perdebatan lagi dikalangan ulama’ tentang hukunibveakat.

B. Kedudukan Zakat dalam I slam
1. Zakat dalam Perspektif Ibadah

Di atas telah diterangkan bahwa zakat adalah ristam terpenting
setelah syahadat dan shalat, serta merupakan hgtdirinya bangunan
Islam. Allah telah menetapkan hukumnya adalah wagix dengan kitab-
Nya maupun dengan sunah Rasul-Nya serta ijmautaait-Nya.

Perintah wajib zakat turun di Madinah pada bulamav@&/ tahun
kedua hijriyah setelah kewajiban puasa dan zakedhfi Zakat yang
dimaksudkan disini adalah kekayaan yaitu zakat ysudph ditentukan
nishab dan besarnya. Kewajiban ini dimaksudkan kuntobembina
masyarakat muslim, yaitu sebagai bukti solidarisasial, dalam arti
bahwa hanya orang kaya yang berzakat yang patatmdbarisan orang

beriman.
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Di dalam Al-Qur'an maupun hadits kewajiban shalain dzakat
selalu disebutkan bersama-sama. Hal ini menunjulbegitu eratnya
kaitan antara keduanya serta tidak sempurnanykakes seseorang tanpa
melaksanakan keduanya dengan sempurna. Orang yarepgakkan shalat
berarti menegakkan agama dan orang yang meningugslaaberarti
merobohkan agama. Sedang zakat adalah aset lpstragah) Islam.
Orang yang peduli dengannya, ia akan selamat dag iygengabaikannya
akan celaka.

Al-Qur’an telah menjadikan “menunaikan zakat” sebdgagian dari
sifat mu’minun (orang yang beriman) danuhsinun(orang yang berbuat
baik) abrar (luhur) dan muttagun (takwa). Sebaliknya Al-Quran
menjadikan “mencegah dari mengeluarkan zakat” selda@gakter spesifik
orang-orang musyrik dan munafik. Zakat merupakaddaman dan bukti
keislaman, sebagaimana dalam hadits shaisiixshadagah burhafzakat
adalah bukti) ia merupakan penengah yang mampu sabkan antara
Islam dan kafir, antara iman dan kemunafikan, ant@kwa dan kejahatan.

Agama Islam dan berbagai kelebihan yang dimilikim@mbuktikan
bahwa ia benar-benar berasal dari sisi Allah damupakan Risalah
Rabbaniyahterakhir yang abadi. Hal ini terlihat dari perhatislam yang
sangat besar dengan berusaha menyelesaikan masataskinan dan
mengayomi kaum papa tanpa harus ada revolusi a&eakan menuntut
hak-hak orang miskin. Perhatian Islam terhadap kaniskin tidak bersifat

sesaat tetapi prinsipil. Maka tidaklah mengherankatau zakat yang
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disyari'atkan Allah sebagai jaminan hak fakir misidalam harta suatu
masyarakat dan Negara, merupakan pilar pokok Isiang ketiga, salah
satu tiang dan syiarnya yang agung. Di samping ahli figh
memperkarakan zakat, masalah zakat sebagai saWdacung dalam
shalat dan ibadah.

. Zakat dalam Perspektif Sosial dan Ekonomi

Pensyariatan zakat di dalam Islam menunjukkan bdblam sangat
memperhatikan masalah-masalah kemasyarakatannerutasib mereka
yang lemah. Sehingga mendekatkan hubungan kaséimgantar sesama
manusia dalam mewujudkan kata-kata bahwa Islarbdtgaudara, saling
membantu dan tolong menolong.

Begitu pula kalau kita membaca ayat (Al-Qur'an 9:¢éng artinya:
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ocaagg fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-oranggy&erhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang rdalgerjalanan,
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dalkah Maha
mengetahui lagi Maha BijaksandMaka jelas bagi kita bahwa zakat
mencakup aspek sosial ekonomi yang sangat luas.

Zakat dapat memperbaiki pola konsumsi, produksi distribusi
dalam masyarakat Islam. Biasanya keburukan datersiskapitalisme

adalah penguasaan dan pemilikan sumber daya piodighs segelintir
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manusia yang beruntung, hingga mengabaikan orang tgk beruntung
yang sangat banyak jumlahn¥a.

Demikianlah dapat disimpulkan bahwa zakat bukan upean
tujuan melainkan alat untuk mencapai tujuan itudsenladi hakikat zakat
tidak terletak dalam ketentuan yang terinci, tetdpilam tujuan dan
sasaran yang direncanakannya. Kita harus menyaalana semakin besar
pengaruh Islam kepada rakyat, semakin besar plleng pemungutan,
sehingga distribusinya pun dapat berjalan dengancala selain
kemungkinan penghindaran pembayarannya pun sensakiikit. Maka
Negara-negara Islam harus melakukan upaya-upayg y@ns untuk

menanamkan jiwa Islam dikalangan masyarakat muslim.

C. Syarat dan Rukun Zakat
Adapun syarat zakat terdiri dari:
1. Muslim
2. Merdeka
3. Baligh dan berakal
4. Kepemilikan harta yang penuh
5. Mencapai nishab
6. Mencapai hadf
Rukun zakat terdiri atas:

1. Niat untuk menunaikan zakat

13 'M. Abdul Mannan,Teori dan Praktek Ekonomi IslanYogyakarta: PT Dana Bakti
Wakaf, 1995, him. 268-269
14 Wahbah Zuhaylyop.cit, him. 97-98
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2. ada orang yang menunaikan zakat maiZak)
3. ada orang yang menerima zakaugtahiq
4. ada harta yang dizakatkan.
Allah SWT juga telah menentukan orang-orang yarrfgdlemenerima

zakat Mustahiq, mereka itu terdiri atas delapan golondgamereka adalah:

a. Orang fakir: orang melarat, orang yang sengsaraupinigh, tidak
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi pengguihyg.

b. Orang miskin: orang yang mempunyai harta atau usabanyak seperdua
kecukupannya atau lebih, tetapi tidak sampai mamauRkfang dimaksud
kecukupan ialah cukup menurut umur biasa, 62 talvaka yang
mencukupi dalam masa tersebut dinamakan “kayagktidoleh diberi
zakat, ini dinamakan kaya dengan harta. Adapun ldgregan usaha,
seperti orang yang mempunyai penghasilan yangntertéap-tiap hari
atau tiap bulan, maka kecukupannya dihitung sétegapatau setiap bulan.
Apabila pada suatu hari penghasilannya tidak mergukhari itu dia
boleh menerima zakat. Adanya rumah yang didiamikgi@s rumah
tangga, pakaian, dan lain-lain yang diperlukanagehiari tidak terhitung
sebagai kekayaan; berarti tidak menghalanginya #eadaan yang
tergolong fakir atau miskin.

c. Amil zakat: Amil itu diangkat oleh Imam atau wakiln sebagai petugas
atau panitia yang mengurusi seluruh masalah zakaberarti, mencakup

orang yang khusus menangani penghimpunan zakatng orgng

!5 Sulaiman Rasjidrigh Islam cet 51, Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2011, 9h@
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menyimpannya, orang yang menjaganya, orang Yyangakuoien
pendataan, dan seterusi§a.

d. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islamn drang yang baru
masuk Islam yang imannya masih lemah. Atau orantg yselama ini
sangat anti pada Islam dan sangat kasar pada dslnm, dengan
pemberian ini akan dapat dilunakkan hatinya ataetdilisir sehingga
tidak lagi menentang Islam. Atau juga orang yandadipkan
kerjasamanya dengan kegiatan-kegiatan Islam, ap@bdiberi pemberian
ini, ia akan membantu usaha-usaha Istam.

e. Rigaln untuk memerdekakan budak termasuk dalam pengeniidecbusan
yang diperlukan untuk membebaskan orang Islam yditegvan oleh
orang-orang kafir.

Pemberian zakat kepada budak-budak sebagai telyasen akan
diberikan kepada tuannya sebagai syarat pembebdsarya dari
perbudakan adalah merupakan salah satu cara dindalam untuk
menghapuskan perbudakan di muka bumi ini.

f. Gharinforang-orang yang berhutang: orang yang berutangnkauntuk
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggumbagarnya.
Adapun orang berutang untuk memelihara persatuaat ustam atau

perjuangan Islam atau kemaslahatan umum umat ldibayar hutangnya

16 Syaikh Hasan Ayyubkikih Ibadah cet keempat, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008,
him. 565

" Direktorat Pembinaan PTAIlllmu Figh Proyek Pembinaan PTAI/IAIN, Jakarta,
1982,him. 261
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itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnygasenang sendiri
(pribadi)*®

. Sabilillah: untuk keperluan pertahanan Islam dannkamuslimin. Di
antara ahli tafsir ada yang berpendapat bahwabiflilh itu mencakup
juga kepentingan-kepentingan umum seperti mendirgekolah, rumah-
rumah sakit dan lain-lain. Jadi artinya segalanjatau usaha yang dapat
untuk mencapai kehidupan masyarakat yang diridhiaihAbaik di waktu
perang maupun di waktu damai. Atau dengan perkatasn segala
keperluan jihad baik jihad di zaman perang mauphadjdi zaman damai.
Pengertian jihad adalah memberikan segala kesaaggumuk menolong
agama Islam dengan segala cara atau jalan yangt dapaolong
memajukan Islam di dalam segala bidang (aspekjlkehan.

. Ibnu Sabil: orang yang sedang dalam perjalanan yarg@n ma’siat
mengalami kesengsaraan dalam perjalanan karenaisehaiayad® Para
ulama sependapat bahwa musafir yang terputus dggrimya itu diberi
bagian zakat yang akan dapat membantunya mencgyantya jika tidak
sedikitpun dari hartanya yang tersisa disebabkamidtenan yang

dilaminya.

‘% Ibid, him. 262
19 Direktorat Pembinaan PTAI, op.cit, him. 262
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D. Waktu Wajib Zakat dan Pelaksanaannya

Para fugaha sepakat bahwa zakat wajib dikeluarkan segera asetel
terpenuhi syarat-syaratnya, baik nishab, haul, madgin-lainnya. Adapun
syarat wajib zakat dibagi dalam kategori syaraiwad@n syarat sah zakat.

Menurut jumhur ulama’ syarat wajib zakat adalah muslim, merdeka,
baligh dan berakal, pemilik penuh dari zakat yamgjlwdizakati, mencukupi
nishab dan haul, melebihi kebutuhan pokok dan bukemupakan hasil
hutang. Sedangkan syarat sahnya zakat adalah m@ag ymenyertai
pelaksanaan zakat dammlik yaitu memindahkan kepemilikan harta kepada
penerimanya.

Dengan demikian, yang berkewajiban mengeluarkaatzd&n mampu
mengeluarkan zakat, dia tidak boleh menangguhkanDiga akan berdosa
jika mengakhirkan pengeluaran zakatnya jika tidd& @dzur Karena harta
yang dimiliki seseorang pada hakikatnya adalapaiitisebagai amanat Allah
untuk disalurkan sesuai dengan kehendak pemilikidggka permasalahan ini
sama dengan barang titipan yang dituntut oleh plemye.

Mengenai waktu wajib dikeluarkannya, terdapat peslb@ waktu
sesuai dengan jenis harta yang wajib dizakati. afet jenis harta yang
tumbuh dan berkembang dengan sendirinya sepertbifgin dan buah-
buahan, maka dibayarkan ketika masa panen, kendeta panen tersebut
terjadi berulang kali dalam setahun. Kedua, yangushalitunggu massa

pertumbuhannya, seperti emas, perak, barang dagatiga binatang ternak,
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dibayarkan setelah sempurnanya haul dalam satuo.t&atiga, zakat barang
tambang dikeluarkan ketika harta tersebut diperdéhperut bumi.

Tentang pembayaran zakat sebelum datangnya hagd {arjadi
perbedaan pendapat namun para ulama sepakat bakatatizlak wajib di
keluarkan sebelum harta itu mencapai saitah Adapun menyegerakan
zakat ketika sebabnya telah ada yaittabyang sempurna. Kalangan ulama
ada yang membolehkan dan ada yang tidak. Perbguaadapat ini yang
dikutip oleh Ibnu Rusyd yang dikutip oleh Sabiqlatigpemahaman “Apakah
zakat itu merupakan ibadah atau hag yang harugatidaagi si miskin”
menurutnya, orang yang menyatakan bahwa zakat mleanpibadah yang

serupa dengan shalat, tidak dibolehkan dikeluaskdelum waktunya.

. Hartayang Wajib Dizakati

Di dalam al-Qur'an, sebenarnya tidak secara jetastdgas dinyatakan
harta yang wajib dikeluarkan zakatnya. Hanya belzermacam saja yang
disebutkan sebagai harta kekayaan yang wajib dikedin zakatnya. Sunnah
Rasulullah-lah yang menjelaskan lebih lanjut meagbarta yang wajib dizakati
dan jumlah yang wajib dikeluarkah.
1. Emas dan Perak

Dalam surat at-Taubah 34 Allah berfirman:

OxEQOA F oS PO e O m LE % 3€)
HFCOBYN ¢E WEIANE) BXMUORGOE—~@
BO ¢2L0FHo X P HE
$QUIEAD @06 9o $E0 200 W S ®]
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20 M. Ali Hasan,0p.Cit, him. 25
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguangebahagian
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahiNasrani
benar-benar memakan harta orang dengan jalan bdth
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allalan
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukhnla
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siaeg y

1 ” 21
pedih”.

Ulama figh berpendapat bahwa emas dan perak wéjibkati jika
cukup nishabnya. Menurut pendapat merekashabemas adalah dua puluh
mithgal?®’ Nishabperak adalah dua ratus dirham. Mereka juga merslarat
yaitu berlalunya waktu satu tahun dalam keadsiahah juga jumlah yang
wajib dikeluarkan ialah dua setengah persen (2%8%).

Menurut jumhur ulama (empatmadzhalp, emas dan perak wajib
dizakati jika dalam bentuk batangan, begitu jugardabentuk uang. Mereka
berbeda pendapat mengenai emas dan perak dalamkbeethiasan.
Sebagian mewajibkan zakat, sebagian yang lain titeakajibkanny&?

2. Tanaman hasil bumi dan buah-buahan yang dinyatalkedam al-Qur'an,

sebagaimana yang telah disebutkan dalam surat’atayat 141.

2L Al-Qur'an dan Terjemahannyap.cit him. 192

22 sahal Mahfudz dan Mustafa BisiEnsiklopedi ljma’ Persepakatan Ulama Dalam
Hukum IslamTerj, Cet. 1, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987, 858

2 gulaiman Rasjidgp.cit, him. 202

2 Muhammad Jawad Mughniyahl Figh ‘ala al-Madzahib al Khamsaherj. Masykur
A.B, Afif Muhammad dan Idris al KaffFigh Lima Madzhab: Ja'fari, Hanafi, Maliki, Syaifi’
Hambali cet V, Jakarta: Lentera, 2000, him. 185
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Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebumgeéberjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanamamgy
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yangpaeru
(bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). ank
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Diabheh,
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya ngbn
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlahmka
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyuiang
yang berlebih-lebihan®

Semua ulamamadzhabsepakat bahwa jumlah (kadar) yang wajib
dikeluarkan dalam zakat tanaman dan buah-buahatahadepersepuluh
(10%), kalau tanaman dan buah-buahan tersebuamiisiir hujan atau air dari
aliran sungai. Tapi jika air yang dipergunakanngaghn air irigasi (dengan
membayar) dan sejenisnya, maka cukup mengeluarbkat zebesar lima
persen (5%).

Ulama madzhabsepakat kecuali Hanafi, bahweashab tanaman dan
buah-buahan adalah linsasuq Satuausugsama dengan enam puluh gantang
(60 sa’), yang jumlahnya kira-kira mencapai senmbitatus sepuluh gram.

Satu kilo sama dengan seribu gram. Maka bila tidekcapai target tersebut,

% Al-Qur'an dan Terjemahannyap.cit him. 146



30

tidak wajib dizakati. Sedangkan Hanafi berpenddgadiwa banyak maupun
sedikit wajib dizakati secara sarfa.

Mengenai tanaman dan buah-buahan yang perlu dizglea ulama
berbeda pendapat. Hanafi berpendapat bahwa senisdgeaman dan buah-
buahan yang keluar dari bumi wajib dizakati, keckayu, rumput dan tebu
Persi. Sedang Maliki dan Syafi'i berpendapat bahaweaman dan buah-
buahan yang disimpan untuk kepentingan belanjabwdizakati, seperti
gandum, beras, kurma dan anggur. Menurut Hambatiuaetanaman dan
buah-buahan yang ditimbang dan yang disimpan wigikati?’

. Binatang ternak

Para ulama sepakat dalam menetapkan wajib zalketdap binatang -
binatang ternak, tetapi berselisih faham tentangatbhg-binatang yang
macam mana dari binatang-binatang itu yang terh@agdiwajibkan zakat.
Mereka semua sepakat menetapkan zakat wajib terhawdi@, lembu dan
kerbau, kambing dan biri-biff Binatang ternak yang waijib dizakati memiliki
beberapa persyaratan yaitu:

a. Binatang ternak yang dipelihara secara bebas
Binatang tersebut sepanjang hari dalam satu tamemcari makan
(rumput) sendiri di tempat-tempat yang dibolehk#&muamemang tempat
gembala, dan tidak dibebani pemiliknya kecuali lsasgkali-kali.
b. Binatang tersebut sudah satu tahun.
Maksudnya pemiliknya memilikinya genap satu tahsetelah

mencapai nishab. Maka kalau pertengahan tahun d¢usatu, tapi

zj Muhammad Jawad Mughniyabp.cit him. 186
Ibid
% T M. Hasbi ash-Shiddieqgp.cit, him. 133
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kemudian pada akhir tahun genap atau cukup sameacapai nishab,
maka ia tidak dizakati.
c. Binatang-binatang itu tidak dipergunakan untekesja.

Seperti sapi yang dipergunakan untuk membajak, ulaa untuk
mengangkut barang. Maka menurut kesepakatan ulaadzhabselain
Maliki, wajib dizakati, bila ada faktor-faktor texisut sekalipun sudah
mencapahnishabdan sudah genap satu tahun. Maliki berpendapat dahw
binatang-binatang yang dipergunakan maupun tidajbwlizakati?®
Nisabdan zakat satu persaturiya:

1. Nisabdan zakat unta

Nisab Zakatnya
Bilangan dan jenis zakat Umur
59 1 ekor kambin 2 tahun lebi
atau 1 ekor domba 1 tahun lebih
10-14 | 2 ekor kambing 2 tahun lebih
atau 2 ekor domba 1 tahun lebih
15-19 | 3 ekor kambing 2 tahun lebih
atau 3 ekor domba 1 tahun lebih
20-24 | 4 ekor kambing 2 tahun lebih
atau 4 ekor domba 1 tahun lebih
25-35 | 1 ekor anak unta 1 tahun lebih
36-45 1 ekor anak unta 2 tahun lebih
46-60 1 ekor anak unta 3 tahun lebih
61-75 | 1 ekor anak unta 4 tahun lebih
76-90 | 2 ekor anak unta 2 tahun lebih
91-120 | 2 ekor anak unta 3 tahun lebih
121 3 ekor anak unta 2 tahun lebih

29 Muhammad Jawad Mughniyabp.cit him. 183
%0 Sulaiman Rasjidop.cit, him. 198-200
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2. Nisabzakat sapi dan kerbau

_ Zakatnya
Nisab

Bilangan dan jenis zakat Umur

30-39 1 ekor anak sapi atau seekor kerapitanhun lebih

40-59 1 ekor anak sapi atau seekor kerapitahun lebih
60-69 2 ekor anak sapi atau seekor kerbaytahun lebih
70-... 1 ekor anak sapi atau kerbau 2 tahun lebih

dan 1 ekor anak sapi atau kerbau

3. Nisabzakat kambing

Nisab Zakatnya
Bilangan dan jenis zakat Umur
40 - 120 | 1 ekor kambing betina 2 tahun lebih
atau 1 ekor domba betina 1 tahun lebih
120-200 | 2 ekor kambing betina 2 tahun lebih
atau 2 ekor domba betina 1 tahun lebih
201-399 | 3 ekor kambing betina 2 tahun lebih
atau 3 ekor domba betina 1 tahun lebih
400-... 4 ekor kambing betina 2 tahun lebih
atau 4 ekor domba betina 1 tahun lebih

4. Harta perdagangan
‘Urudh adalah bentuk jamak dariaradh (huruf ra’-nya
difathahkan); artinya, harta dunia yang tidak kekalta ini juga bisa
dipandang sebagai bentuk jamak dari kasadh (huruf ra’-nya

disukunkan); artinya, barang selain emas dan péaik,berupa benda,
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rumah tempat tinggal, jenis-jenis binatang, tangnpakaian, maupun
barang yang lainnya yang disediakan untuk dipemigigen>*
5. Barang tambang dan temuan

Barang tambang adalah segala sesuatu yang ditematan
dikeluarkan dari bumi yang dijadikan Allah SWT dalamnya dan
berharga seperti besi, timah dan sebagaihy@edangkan yang
dimaksud dengarikaz adalah harta simpanan pada masa jahiliyah dan
terdapat di dalam tanah yang tidak berlaku penmilitalam Islant?

Dalil diwajibkannya zakaima’din dan rikaz adalah hadits nabi
yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Abu Huedi dari nabi
SAW vyang artinya:“Bahwa Nabi bersabda: melukai binatang itu
tidaklah dapatdituntutkan belanya, begitupun menggali sumur dan
barang tambang dan mengenai rikaz zakatnya ialah 1/

Zakat yang mesti dikeluarkan dari harta barang samgbmenurut
madzhabHanafi dan Maliki adalah seperlim&h(imu$, sedangkan
menurut madzhabSyafii dan Hambali sebanyak seperempat puluh
(2,5%). Mengenai zakat yang mesti dikeluarkan diaz (barang

temuan), semua ulanmadzhatsepakat bahwa zakatnya seperlitha.

F. Syarat Harta yang Wajib Dizakati
Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah hgatag harus telah

memenuhi beberapa syarat:

31 \Wahbah Zuhaylyop.cit him. 163

32 Hasbi ash Shiddieqpp.cit him. 149

% Imam al Ghazalilhya’ Ulumuddin jilid Il, Beirut: Dar al Figr, 1980, him. 191
*Ibid, him. 147
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1. Harta tersebut harus didapatkan dengan cara yakglaa halal. Artinya
harta yang haram, baik substansi bendanya maupameandapatkannya,
jelas tidak dapat dikenakan kewajiban zakat, kafdlzdn SWT tidak akan
menerimanya.

2. Harta tersebut berkembang atau berpotensi untukmblngkan, seperti
melalui kegiatan usaha, perdagangan, melalui peéambedaham atau
ditabungkan, baik dilakukan sendiri maupun bersamang atau pihak
lain.

3. Milik penuh, yaitu harta tersebut berada di bawahtfol dan di dalam
kekuasaan pemiliknya, atau seperti menurut sebagama bahwa harta
itu berada di tangan pemiliknya, di dalamnya titesangkut dengan hak
orang lain dan ia dapat menikmatinya.

4. Harus mencapai nishab, yaitu jumlah minimal yangqyebabkan harta
terkena kewajiban zakat.

5. Sudah mencapai haul (satu tahun).

6. Sudah memenuhi kebutuhan pokok, terdapat kelebdt@an kebutuhan

hidup sehari-hari yang terdiri atas kebutuhan sagdaangan dan papah.

G. Tujuan dan hikmah zakat
Adapun tujuan dan hikmah pensyari’atan zakat adalah
1. Mengangkat derajat orang miskin dan membantunyaakelari kesulitan

hidup dan penderitaan.

% Didin Hafidhuddin,Zakat dalam Perekonomian Modedakarta: Gema Insani, 2002, him.
20
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Membantu pemecahan persoalan yang dihadapi olehgparimin ibnu
sabil dam€mustahiglainnya.

Membentangkan dan membina tali persaudaraan segaratlslam dan
manusia pada umumnya.

Menghilangkan sifat kikir pada pemilik harta kekagya

Mensyukuri karunia lllahi, menumbuhsuburkan hartn gpahala serta
membersihkan diri dari sifat-sifat dengki dan ké¢emburuan sosial) dari
hati orang-orang miskin.

Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dag yaiskin dalam
masyarakat.

Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial padsedieiorang, terutama
pada mereka yang mempunyai harta.

Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan daenyerahkan hak
orang lain yang ada padanya.

Sebagai sarana pemerataan pendapatan (rizki) unéwicapai keadilan
sosial.

Mewujudkan rasa solidaritas dan kasih sayang aesama manusia.

% M. Daud Ali, op. cit him. 40



